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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis laksanakan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.Hormoko lahir di Patianrowo Nganjuk Jawa Timur  pada tanggal 7 Februari 

1939. Harmoko dibesarkan oleh kedua orang tuanya Pak Asmoprawiro dan 

ibu Soeriptinah. Harmoko adalah anak ke 3 dari 10 bersaudara. Karir 

Harmoko diawali dengan menjadi seorang wartawan, setelah itu menjadi 

menteri penerangan, ketua MPR/DPR, dan ketua Golkar. 

2. Tahun 1992 Harmoko mendirikan Pondok. Pondok ini dibangun di atas 

tanah 6 hektar. Pondok yang telah didirikan oleh Harmoko ini bernama 

Pondok Modern Al-Barokah, pondok ini diresmikan pada tahun 1993. 

Meskipun Harmoko adalah tokoh politik namun pondok yang didirikannya 

ini tidak beraliran politik. 
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B. Saran 

Setelah mengkaji mengenai Biografi dan peran Harmoko dalam mendirika 

Pondok Modern Al-Barokah, maka penulis menyerahkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Mengingat Harmoko salah satu tokoh politik di Indonesia yang penulisan 

politik dan agama serta pemikiran ide-idenya yang cemerlang sangat 

berguna bagi penerus bangsa.  

2. Mengharap kepada masyarakat untuk ikut melestarikan, menjaga sejarah 

Indonesia, terutama tokoh-tokoh Indonesia yang begitu banyak jasanya, 

yang kenyataannya pada saat ini anak muda di Indonesia kurang mengenal 

tokoh-tokoh Indonesia.  

3. Penyusunan skripsi yang penulis sajikan ini, tentunya dalam pembahasan 

masih banyak kekurangan, karena sehubungan dengan keterbatasan 

pengetahuan yang penulis miliki. Penulis harap ada beberapa pihak dalam 

rangka penyusunan tentang historiografi Islam di Indonesia.  

4. Untuk mahasiswa yang melakukan penelitian yang sama dengan 

pembahasan kali ini, mampu mengambil ibrah atas apa yang telah di teliti. 

Karena sesungguhnya penulisan yang bersifat objektif sulit diwujutkan, 

dari itu kebenaran yang telah di ungkap kebanyakan bersifat subjektif.  

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT. 

Sebab karena rahmat, taufiq dan hidayah-Nya lah yang dilimpahkan pada 

penulis sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini. Segala sesuatu yang 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

sudah penulis paparkan dalam skripsi ini adalah untaian kemampuan yang 

ada pada diri penulis. Tak ada gading yang tak retak. 

 

 
 


